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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PENETAPAN KADAR FENOLIK 

TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% KULIT BATANG SAGA POHON 

(Adenanthera pavonina L.) 

 

Sya’idah Nur Fadila 

1704015175 

 

Kulit batang saga pohon termasuk keluarga Fabaceae yang secara tradisional telah 

banyak digunakan sebagai pengobatan berbagai macam penyakit. Senyawa yang 

terkandung dalam kulit batang saga pohon yaitu alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, 

saponin, steroid dan triterpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 

fenolik total dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% kulit batang saga pohon. 

Penetapan kadar fenolik total menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 

didapatkan hasil sebesar 80,6308±1,8262mgGAE/g sampel sedangkan uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode fosfomolibdat didapatkan hasil EC50 sebesar 

45,2610±0,6635 µg/ml.  

 

Kata kunci: Antioksidan, Adenanthera pavonina L., Fenolik, Fosfomolibdat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya, mempunyai sifat yang 

sangat reaktif dan tidak stabil. Dalam kondisi stabil molekul ini akan bereaksi 

dengan molekul disekitarnya dan dapat menimbulkan berbagai macam penyakit 

seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini serta penyakit degeneratif lainnya. 

Oleh karena itu, tubuh manusia membutuhkan antioksidan yang dapat menangkap 

radikal bebas agar tidak menimbulkan penyakit (Setha et al., 2013). Antioksidan 

dibutuhkan tubuh untuk menetralkan radikal bebas dan mencegah kerusakan akibat 

radikal bebas dengan cara menghambat reaksi berantai pembentukan radikal bebas 

(Wulandari et al., 2013). Pemelihan antioksidan alami saat ini sedang banyak 

diminati karena lebih aman dibandingkan antioksidan sintetik yang dapat 

menimbulkan efek berbahaya bagi kesehatan karena bersifat karsinogenik 

(Ramadhan, 2015). Antioksidan alami dihasilkan dari tanaman berupa metabolit 

sekunder, golongan fenolik termasuk flavonoid dapat berperan sebagai antioksidan 

(Fitriansyah dkk., 2019).  

Senyawa fenolik merupakan kelompok senyawa terbesar yang berperan 

sebagai antioksidan alami pada tumbuhan yang mempunyai satu atau lebih cincin 

fenol yaitu gugus hidroksi yang akan terikat pada cincin aromatis sehingga akan 

mudah teroksidasi dengan membagikan atom hidrogen pada radikal bebas. 

Senyawa ini sangat potensial sebagai antioksidan (Dhurhania dan Novianto, 2018). 

Efek antioksidan senyawa fenolik dikarenakan sifat oksidasi yang berperan dalam 

menetralisir radikal bebas (Febriyenti et al., 2018). 

Penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi karena metode ini merupakan 

metode yang sederhana, mudah dan tidak memerlukan pemanasan sehingga dapat 

meminimalisir rusaknya senyawa kimia yang terkandung dalam simplisia (Sa’adah 

dan Nurhasnawati, 2017). Ekstraksi bertingkat akan menghasilkan senyawa tertentu 

yang terekstrak secara spesifik pada tiap pelarut yang digunakan, sedangkan 

ekstraksi tidak bertingkat menghasilkan senyawa yang terekstrak merupakan 

ekstrak total yang mampu terekstraksi dengan pelarut tersebut (Widyasanti dkk., 
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2019). Maserasi bertingkat dapat mengekstraksi senyawa polifenol dengan hasil 

kadar yang lebih tinggi dibandingkan dengan maserasi tidak bertingkat (Hati dkk., 

2018). 

Penggunaan etanol 70% dipilih sebagai penyari karena pelarut etanol 

merupakan pelarut universal yang memiliki kemampuan menyari senyawa pada 

rentang polaritas yang lebar mulai dari senyawa polar hingga non polar (Padmasari 

dkk., 2013). Senyawa polifenol memiliki tingkat kepolaran yang polaritasnya 

mendekati dengan etanol sehingga dapat larut lebih banyak pada etanol (Prasetya 

dkk., 2020). Pelarut etanol 70% dapat mengekstrak senyawa fenol lebih baik 

sehingga kadar yang dihasilkan akan menjadi tinggi karena etanol lebih mudah 

masuk ke dalam membran sel untuk mengekstrak senyawa di dalam tanaman 

(Noviyanty dkk., 2018). Selain itu pelarut etanol merupakan pelarut yang tidak 

toksik dibanding dengan pelarut organik yang lain, tidak mudah ditumbuhi mikroba 

dan relatif murah (Padmasari dkk., 2013).  

Tanaman saga pohon merupakan salah satu jenis tanaman yang berkhasiat bagi 

kesehatan. Tanaman ini asli dari Asia tropis dengan kemunculan pertama yang 

tercatat di India, secara empiris kulit kayu dan daunnya digunakan sebagai 

anthelmentik, asam urat, rematik, bisul (Geronço et al., 2020). Selain untuk 

pengobatan saga pohon mempunyai manfaat lain seperti pada kayu saga pohon 

dapat digunakan untuk bahan pembuatan jembatan, bangunan rumah dan bahan 

mebel serta pada biji saga pohon berwarna merah mengkilat yang dapat dijadikan 

sebagai perhiasan (Romdyah dkk., 2017). Berdasarkan studi literatur tanaman ini 

menunjukkan adanya aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antimikroba, 

antiinflamasi, antidiare dan antikanker (Geronço et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya Ara et al., (2010) kulit batang saga pohon 

yang dikumpulkan dari kampus Universitas Jahangirnagar-Bangladesh dilakukan 

uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH yang diekstraksi 

secara maserasi diperoleh nilai IC50 390,33±2,78µg/ml dengan ekstrak petroleum 

eter, IC50 32,13±0,34µg/ml dengan ekstrak diklorometana, IC50 8,72±0,11µg/ml 

dengan ekstrak etil asetat dan IC50 6,44±0,44µg/ml dengan ekstrak metanol. 

Mekanisme pengujian antioksidan tersebut terbatas pada senyawa yang strukturnya 

mengandung gugus hidroksil (OH) yang dapat dilepaskan sebagai hidrogen radikal 
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(Bakti et al., 2017). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas 

antioksidan dengan mekanisme yang lain, seperti daya reduksi terhadap 

fosfomolibdat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dengan metode fosfomolibdat dan kadar fenolik 

total terhadap ekstrak etanol 70% kulit batang saga pohon dengan metode ekstraksi 

maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 70%. 

Metode fosfomolibdat digunakan karena bahan dapat diperoleh dengan mudah, 

relatif lebih murah dan proses pembuatan reagen yang cepat (Warsi dan Puspitasari, 

2017). Dilakukannya penelitian ini untuk melakukan keterbaruan penelitian kadar 

fenolik total dan aktivitas antioksidan kulit batang saga pohon, dengan perbedaan 

tempat pengumpulan tanaman, faktor lingkungan dan letak geografis serta metode 

pengujian yang berbeda antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini. Diharapkan menggunakan metode pengujian aktivitas 

antioksidan fosfomolibdat mampu memberikan aktivitas antioksidan yang lebih 

baik dari penelitian sebelumnya yang menggunakan metode DPPH. 

B. Permasalahan penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penetapan kadar fenolik 

total serta uji aktivitas antioksidan dengan metode fosfomolibdat ekstrak etanol 

70% kulit batang saga pohon belum pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ingin mengetahui berapa kadar 

fenolik total dan aktifitas antioksidan dengan metode fosfomolibdat dari ekstrak 

etanol 70% kulit batang saga pohon. 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total serta nilai 

aktifitas antioksidan ekstrak etanol 70% kulit batang saga pohon. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai ekstrak etanol 

70% kulit batang saga pohon sebagai tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan 

dan diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan tradisional. 
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